
 
 

 
 

 

I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bank memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi 

suatu negara. Menurut Pramana dan Artini (2016) perbankan merupakan lembaga 

yang memiliki peran intermediasi atau disebut sebagai pihak perantara antar pihak 

yang memiliki kelebihan dana (surplus spending unit) dengan pihak kekurangan 

dana (defisit spending unit), hal ini secara tidak langsung dapat membantu 

perputaran uang yang ada di masyarakat. Selain peran tersebut perbankan juga 

memiliki fungsi sebagai wadah penghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkannya kembali pada masyarakat dalam bentuk pinjaman maupun hal 

lain yang diwarkannya. Di samping menjalankan peran dan fungsinya, bank juga 

ikut serta dalam kegiatan di pasar modal khususnya pada pergerakan indeks harga 

saham gabungan (IHSG). Hal ini terlihat dari data yang dilansir disitus 

kontan.co.id (2023) terdapat 10 (sepuluh) saham perbankan yang masuk indeks 

bank premium dan turut andil sebagai penggerak utama IHSG. 

Perbankan merupakan industri yang paling banyak menduduki kategori 10 

(sepuluh) emiten dengan kapitalisasi pasar terbesar dibandingkan dengan industri 

lainnya sepanjang tahun 2023. Berdasarkan data Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

telah dipublikasi disitus katadata.co.id (2023), emiten perbankan tercatat memiliki 

kapitalisasi pasar yang sangat besar. Sebagai contohnya, PT Bank Central Asia 

Tbk (BBCA) memiliki kapitalisasi pasar senilai Rp1.123 triliun per-28 Agustus 

2023 dimana nilai ini setara dengan 11% dari total kapitalisasi pasar seluruh 

emiten yang terdaftar di BEI pada periode 2023. Mengingat pentingnya peran dan 

fungsi perbankan tersebut, maka dibutuhkan kepercayaan dari masyarakat 

terhadap perbankan. Kepercayaan masyarakat terhadap perbankan dapat diperoleh 

dengan melakukan pengawasan kinerja perbankan untuk menjaga tingkat 

kesehatan bank serta memastikan kinerja bank yang stabil dan terkontrol.  

Menurut Bank for International Settlements/BIS dalam penelitian 

Romaningsih (2022) suatu bank dapat dikatakan sehat apabila bank dapat 

melaksanakan kontrol yang baik terhadap modal, aktiva, rentabilitas, manajemen 

https://kontan.co.id/
https://katadata.co.id/
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dan likuditasnya. Sedangkan menurut Wulandari (2020) bank yang sehat adalah 

bank yang bisa menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat, bisa 

menjalankan peran dan fungsi intermediasi, bisa membantu kelancaran lalu lintas 

pembayaran, serta bisa digunakan oleh pemerintah dalam membantu 

melaksanakan berbagai kebijakannya. Untuk itu, bank harus terus dipantau 

kondisinya dengan melakukan sebuah pengawasan dan penilaian tingkat 

kesehatan bank. Dengan adanya pengawasan dan penilaian terhadap kesehatan 

bank, maka bank dapat terus mempertahankan kepercayaan dari masyarakat 

sebagai calon investor maupun investor tetap untuk berinvestasi di perusahaannya. 

Tingkat kesehatan bank tidak akan terlepas dari performa harga saham 

perusahaan perbankan. Menurut Santioso dan Angesti (2019) harga saham dapat 

menjadi indikator keberhasilan suatu perusahaan yang dapat berdampak pada 

minat investor dalam hal berinvestasi. Investor dapat menggunakan harga saham 

untuk menentukan keberhasilan dari suatu perusahaan, hal ini karena harga saham 

yang tinggi dapat menunjukkan bahwa perusahaan sedang beroperasi dengan baik, 

serta dapat menjadi indikator bahwa perusahaan akan berpotensi untuk 

meningkatkan keuntungan di masa mendatang. Investor memiliki preferensi untuk 

harga saham yang stabil karena dianggap memiliki risiko yang rendah dan dapat 

memberikan keuntungan yang lebih besar. Pergerakan harga saham perusahaan 

sangat penting untuk diketahui oleh investor sebagai informasi yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat. Investor akan 

membandingkan nilai intrinsik (nilai teoritis) saham dengan nilai pasar (nilai 

saham dipasar, yang ditunjukan oleh harga saham tersebut di pasar). 

Tingkat kesehatan bank dapat dilihat dan dinilai berdasarkan dari beberapa 

indikator, salah satu indikator utamanya adalah laporan keuangan bank. Pedoman 

untuk melakukan penilaian terhadap tingkat kesehatan bank telah ditetapkan oleh 

pemerintah melalui Bank Indonesia (BI) berdasarkan Peraturan BI Nomor 

13/1/PBI/2011 dan Surat Edaran BI Nomor 13/24/DPNP/2011 tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum. Standar penilaian kesehatan bank ini ditegaskan 

kembali oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui Peraturan OJK Nomor 

4/POJK.03/2016 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan 

cakupan penilaian terhadap faktor yang terdiri dari risk profile (profil risiko), good 
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corporate governance (tata kelola perusahaan yang baik), earning (rentabilitas), 

dan capital (permodalan) atau disingkat menjadi metode RGEC.  

Sebelumnya, penilaian tingkat kesehatan bank umum menggunakan metode 

penilaian yang diatur dalam Peraturan BI Nomor 6/10/PBI/2004 yang dikenal 

dengan metode CAMELS (Capital, Assets, Management, Earnings, Liquidity and 

Sensitivity to Market Risk). Perubahan penilaian dengan menggunakan metode 

RGEC ini dilakukan mulai pada tahun 2012 sebagai penyempurnaan dari metode 

CAMELS guna menyesuaikan pesatnya perkembangan bank yang bersifat 

dinamis dan kompleks, sehingga dengan adanya perubahan metode ini diharapkan 

dapat mencerminkan kondisi bank pada saat ini. Perubahan metode ini juga 

disebabkan karena terjadinya fenomena krisis keuangan global yang telah terjadi 

dibeberapa tahun terakhir. Fenomena ini memberikan pembelajaran bahwa sebuah 

inovasi yang tidak diimbangi oleh penerapan manajemen risiko yang baik dan 

memadai akan menimbulkan permasalahan mendasar bagi bank maupun bagi 

system keuangan secara menyeluruh. Selain itu, menurut Thomas dalam 

Darmawan (2013) terjadinya kegagalan strategi dan praktik kecurangan dari 

manajemen puncak yang bisa terjadi tanpa terdeteksi menyebabkan betapa 

pentingnya penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Hal tersebut juga 

mendorong perlunya peningkatan efektivitas penerapan manajemen risiko dan tata 

kelola perusahaan yang bertujuan agar dapat mengidentifikasi permasalahan lebih 

awal dan dapat melakukan tindakan lebih lanjut untuk perbaikannya. 

Berdasarkan Surat Edaran BI (2011) faktor pertama dari penilaian 

menggunakan metode  RGEC adalah risk profile (profil risiko) yang merupakan 

penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko 

didalam aktivitas operasional bank. Jenis penilaian yang digunakan untuk menilai 

faktor profil risiko yaitu penilaian terhadap risiko kredit dengan rasio non 

perfoarming loan (NPL), hal ini karena rasio NPL dapat dihitung dengan jelas 

sesuai dengan aturan yang berlaku dan juga dapat menggambarkan kondisi serta 

kualitas suatu bank. Faktor kedua adalah good corporate governance (tata kelola 

perusahaan yang baik) yaitu sistem yang mengatur hubungan antar stakeholders 

demi tercapainya tujuan perusahaan. Jenis penilaian yang digunakan untuk 

menilai tata kelola perusahaan yaitu dengan penilaian sendiri (self assessment) 
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oleh bank berdasarkan prinsip dan aturan yang telah ditetapkan oleh BI. Hasil 

penilaian tata kelola perusahaan secara self assessment oleh bank dapat dilihat 

pada laporan tata kelola bank atau annual report bank. Faktor ketiga adalah 

earning (rentabilitas) hal ini merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba atau keuntungan dari modal yang diinvestasikan dalam total 

aktiva. Jenis penilaian yang digunakan untuk menilai rentabilitas bank yaitu 

menggunakan rasio return on assets (ROA), return on equity (ROE) dan beban 

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Rasio-rasio tersebut 

merupakan semua rasio yang dapat digunakan untuk mengukur rentabilitas suatu 

bank. Faktor terakhir adalah capital (permodalan) yang menunjukkan besarnya 

total modal minimum yang dibutuhkan agar dapat menutupi risiko kerugian yang 

mungkin timbul sebagai akibat dari penanaman aset-aset yang mengandung risiko 

serta pembiayaan untuk seluruh aset tetap dan inventaris bank. Melalui surat 

edarnya BI menyampaikan bahwa faktor permodalan dapat diukur menggunakan 

rasio capital adequacy ratio (CAR). 

Menurut Vaya (2016) Tingkat kesehatan bank adalah hal yang sangat penting 

untuk diketahui dan diperhatikan, baik oleh bank maupun para stakeholder. 

Tingkat kesehatan bank yang baik tentu akan dapat meningkatkan atensi investor 

dalam menanamkan modalnya di suatu perusahaan. Namun, tingkat kesehatan 

bank tidak hanya cenderung baik, sehingga tidak menutup kemungkinan jika 

sewaktu-waktu tingkat kesehatan bank mengalami penurunan seiring dengan 

menurunnya kinerja bank tersebut. Jika dilihat secara menyeluruh, selama tahun 

2023 kinerja perbankan nasional mengalami peningkatan. Berdasarkan data yang 

disampaikan oleh OJK (2023) melalui siaran pers pada bulan Desember 2023 

kredit perbankan nasional per-Oktober 2023 tumbuh sebesar 8,99%, sedangkan 

penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) tumbuh sebesar 3,43%. Likuiditas 

industri perbankan per-Oktober 2023 dalam level yang memadai dengan rasio-

rasio likuditas jauh di atas level kebutuhan pengawasan. Rasio alat likuid terhadap 

non core deposit (AL/NCD) dan alat likuid terhadap DPK (AL/DPK) masing-

masing naik menjadi 117,29% dan 26,36% atau jauh di atas threshold masing-

masing sebesar 50% dan 10%. Permodalan bank juga dapat dikategorikan kuat 

dan diyakini mampu menyerap risiko yang dihadapi dengan nilai capital 
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adequacy ratio (CAR) sebesar 27,48%. Sementara itu, kualitas kredit tetap terjaga 

dengan rasio non performing loan (NPL) baik gross dan net perbankan masing-

masing sebesar 2,42% dan 0,77%. Seiring pertumbuhan perekonomian nasional, 

jumlah kredit restrukturisasi Covid-19 melanjutkan tren penurunan menjadi 

sebesar Rp301,16 triliun dengan jumlah nasabah tercatat sebanyak 1,22 juta 

nasabah. Menurunnya jumlah kredit restrukturisasi berdampak positif bagi 

penurunan rasio loan at risk menjadi 11,81%. 

Meski sistem keuangan saat ini dapat dikatakan stabil dan terjaga dengan 

baik, tetapi tetap perlu diperhatikan risiko di tengah ketidakpastian global yang 

dapat menyebabkan perlambatan pertumbuhan ekonomi. Menurut OJK (2023) 

beberapa risiko yang perlu diwaspadai perbankan saat ini antara lain scarring 

effect pandemi Covid-19, kenaikan yield surat berharga, potensi depresiasi rupiah, 

penurunan likuiditas, serta pengaruh global dan regional yang akan 

mempengaruhi kondisi ekonomi Indonesia. Mengingat pentingnya menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap bank agar kinerja perbankan nasional terus 

meningkat, maka penilaian terkait dengan tingkat kesehatan bank harus terus 

dilakukan, hal ini agar kepercayaan masyarakat tetap terjaga. Semakin ketatnya 

persaingan di sektor perbankan, kepercayaan dari masyarakat merupakan salah 

satu kunci dalam mendorong kemajuan perusahaan perbankan.  

Jumlah bank yang terdaftar di BEI per-Maret 2022 jika dilihat dari data yang 

sudah dipublikasikan disitus snips.stockbit.com berjumlah sebanyak 46 bank. Dari 

jumlah tersebut terdiri dari 4 bank milik pemerintah (BUMN), 3 bank milik 

pemerintah daerah (BPD), 4 bank milik BUMN dan swasta berbasis syariah, serta 

35 bank lainnya merupakan bank milik swasta berbasis konvensional. Menurut 

Suhartono, dkk (2017) pentingnya menjaga kesehatan bank bertujuan agar 

investor tetap memberikan kepercayaan mereka kepada bank yang bersangkutan. 

Suatu bank besar yang mengalami kebangkrutan dapat menyebabkan penarikan 

dana secara tiba-tiba kepada bank lainnya, hal ini mungkin terjadi jika investor 

merasa tidak yakin terhadap bank yang menjadi wadah penitipan dananya. Tetapi 

jika investor yakin terhadap bank yang menjadi wadah penitipan dananya hal 

tersebut tidak akan terjadi. Oleh karena itu, untuk meyakinkan investor 

dibutuhkan penilaian tingkat kesehatan bank.  

https://snips.stockbit.com/
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Belakangan ini banyak masyarakat yang peduli dengan tingkat kesehatan 

bank yang terdaftar di BEI, hal ini terlihat dari hasil penelitian yang dilakukan 

oleh beberapa masyarakat terkait dengan tingkat kesehatan bank, terutama bank 

BUMN dan bank BPD. Terdapat pula hasil penelitian terkait dengan tingkat 

kesehatan bank swasta berbasis syariah maupun bank swasta berbasis 

konvensional, tetapi tidak sebanyak bank BUMN dan bank BPD. Jika dilihat dari 

beberapa hasil penelitian terkait dengan tingkat kesehatan bank terutama bank 

swasta yang berbasis konvensional, tak sedikit pula peneliti yang hanya 

menggunakan satu atau beberapa bank swasta konvensional saja untuk menjadi 

objek penelitiannya. Padahal disisi lain masyarakat juga membutuhkan bank 

swasta konvensional lainnya sebagai referensi untuk memilih bank mana yang 

layak menjadi wadah penitipan dananya.  

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap 

Harga Saham Pada Bank Swasta Konvensional yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2019-2022”. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui 

pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap harga saham pada bank swasta dan 

dengan pendekatan metode RGEC.  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah “Bagaimana Pengaruh Tingkat Kesehatan Bank 

Terhadap Harga Saham Pada Bank Swasta Konvensional yang Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2019-2022?”. 

1.3 Tujuan  

Mengacu pada rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat kesehatan bank terhadap harga 

saham pada bank swasta konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. 

 



7 

 

 
 

1.4 Kontribusi 

Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan kontribusi kepada berbagai 

pihak yaitu: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang akuntansi 

tereutama sektor perbankan dan memberikan pengalaman bagi penulis dalam 

mengembangkan kemampuan berfikir secara ilmiah, sistematik, dan sesuai 

dengan teori.  

b. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah bahan kepustakaan dan sebagai 

referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya baik menggunakan metode 

penelitian yang sama ataupun menggunakan metode penelitian yang berbeda. 

c. Bagi Perusahaan dan Pemegang Kepentingan (Stakeholder) 

Secara Praktis hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah 

informasi tambahan untuk bank yang dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dalam menentukan kebijakan dan strategi bisnis di masa yang akan 

datang. Sedangkan untuk stakeholder (pemegang kepentingan) penelitian ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam pengambilan 

keputusan investasi. 
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1.5 Kerangka Pemikiran  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Teori 

2.1.1 Bank 

2.1.1.1 Pengertian Bank 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang sangat istimewa kareina 

meimiliki izin reismi untuk meinghimpun dan meinyalurkan dana dari masyarakat 

seicara langsung deingan beirbagai keigiatannya. Seisuai deingan Undang-Undang 

No.10 Tahun 1998 teintang Peirbankan dijeilaskan bahwa bank adalah badan usaha 

yang meinghimpun dana dari masyarakat dalam beintuk simpanan dan 

meinyalurkannya keipada masyarakat dalam beintuk kreidit dan atau beintuk lainnya 

dalam rangka meiningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Seidangkan meinurut Ikatan 

Akuntan Indoneisia atau yang disingkat IAI (2000) dalam Peirnyataan Standar 

Akuntansi Keiuangan (PSAK) No. 31 teintang Akuntansi Peirbankan, bank adalah 

suatu leimbaga yang beirpeiran seibagai peirantara keiuangan (financial inteirmeidiary) 

antara pihak-pihak yang meimiliki keileibihan dana deingan pihak-pihak yang 

meimeirlukan dana, seirta seibagai leimbaga yang beirfungsi meimpeirlancar lalu lintas 

peimbayaran.  

Meinurut Kasmir (2018) bank adalah leimbaga keiuangan yang keigiatan 

utamanya meineirima simpanan, giro, tabungan, dan deiposito. Bank juga digunakan 

seibagai teimpat untuk meinukar uang, meimindahkan uang atau digunakan dalam 

hal peimbayaran keibutuhan pribadi diantaranya peimbayaran listrik, teileipon, air, 

pajak, uang kuliah, dan peimbayaran lainnya yang beikeirja sama deingan eintitas 

peirbankan. Dari beibeirapa peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa bank adalah 

badan usaha yang meinghimpun dana dari masyarakat dalam beintuk simpanan dan 

meinyalurkannya keipada masyarakat dalam beintuk kreidit dalam rangka 

meimpeirlancar lalu lintas eikonomi rakyat. 

2.1.1.2 Fungsi dan Peran Bank 

Undang-Undang No.10 Tahun 1998 teintang Peirbankan dalam pasal 2,3, dan 4  

meinyeibutkan bahwa peirbankan Indoneisia dalam meilakukan usahanya beirasaskan 
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deimokrasi eikonomi deingan meinggunakan prinsip keihati-hatian. Seicara umum 

fungsi utama peirbankan Indoneisia yaitu seibagai peinghimpun dan peingatur dana 

masyarakat (financial inteirmeidiary) yang beirtujuan meinunjang peilaksanaan 

peimbangunan nasional dalam rangka meiningkatkan peimeirataan, peirtumbuhan 

eikonomi, dan stabilitas nasional kei arah peiningkatan keiseijahteiraan rakyat. 

Meinurut Budisantoso dan Nuritomo (2014) seicara khusus bank dapat beirfungsi 

seibagai:  

a. Ageint of Trust 

Keipeircayaan meirupakan dasar utama dalam keigiatan peirbankan, baik dalam 

hal peinghimpunan maupun peinyaluran dana. Masyarakat meinitipkan dananya 

di bank kareina peircaya bahwa uang meireika akan aman. Di sisi lain, deingan 

adanya unsur keipeircayaan ini bank peircaya keipada deibitur yang layak 

seibagai peiminjam poteinsial seihingga bank mau meinyalurkan dana keipada 

deibitur.  

b. Ageint of Deiveilopmeint 

Bank beirpeiran peinting dalam meinyeidiakan dana untuk keigiatan inveistasi, 

meimfasilitasi distribusi dana, seirta meimpeingaruhi tingkat konsumsi meilalui 

beirbagai produk dan layanan keiuangan. Inveistasi yang kuat dapat meindorong 

peirtumbuhan eikonomi, seimeintara distribusi yang eifisiein meimastikan bahwa 

barang dan jasa teirseidia seicara meirata. Seilain itu, tingkat konsumsi yang 

stabil juga peinting untuk peirtumbuhan eikonomi yang beirkeilanjutan. Deingan 

adanya keilancaran keigiatan inveistasi, distribusi, dan konsumsi teintu akan 

meimpeingaruhi keigiatan peimbangunan eikonomi suatu masyarakat. 

c. Ageint of Seirviceis 

Bank umumnya meinawarkan beirbagai jasa peirbankan seilain layanan 

tabungan dan pinjaman yang beirkaitan eirat deingan peireikonomian 

masyarakat. Beibeirapa jasa peirbankan lain yang seiring ditawarkan oleih bank 

yaitu, jasa peingiriman uang, jasa peinitipan aseit beirharga, jasa peimbeirian 

garansi bank, dan jasa peinyeileisaian tagihan. 

Seilain meimiliki fungsi seicara khusus, bank juga meimeigang peiranan peinting 

teirhadap seiktor keiuangan. Bank tidak hanya meinyeidiakan layanan keiuangan 

keipada masyarakat, teitapi juga meimainkan peiran seibagai kunci dalam 
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peireikonomian suatu neigara. Meinurut Budisantoso dan Nuritomo (2014) peiran 

peinting peirbankan teirhadap seiktor keiuangan yaitu: 

a. Asseit Transmutation (Peingalihan Aseit) 

Asseit transmutation atau peingalihan aseit adalah proseis peingalihan dana/harta 

keikayaan dari unit surplus kei unit deifisit, dimana sumbeir dana/harta 

keikayaan yang dibeirikan keipada pihak peiminjam beirasal dari pihak peimilik 

dana yaitu unit surplus dan jangka waktunya diteintukan  seisuai keiinginan 

peimilik dana. Dalam keigiatan ini bank beirpeiran seibagai peingalih aseit yang 

likuid untuk dipindahkan dari unit surplus (leindeir) keipada unit deifisit 

(borroweir). 

b. Transaction (Transaksi) 

Bank meinawarkan banyak layanan untuk peilaku eikonomi guna meilakukan 

transaksi bisnis. Pada peirkeimbangan eikonomi, transaksi barang maupun jasa 

meinjadi bagian peinting dalam transaksi keiuangan. Dalam hal ini bank 

meimainkan peiran yang peinting dalam meimfasilitasi transaksi teirseibut, 

peinawaran bank yang dapat digunakan seibagai alat transaksi peingganti uang 

meiliputi giro, tabungan, deiposito beirjangka, saham, dan seibagainya. 

c. Liquidity (Likuiditas) 

Peimilik dana atau unit surplus dapat meinginveistasikan dana/harta 

keikayaannya dalam beintuk tabungan, deiposito, giro, dan seibagainya deingan 

tingkat likuiditas yang beirbeida-beida. Peimilik dana bisa meineimpatkan 

dananya seisuai deingan keibutuhan dan keiinginannya akan tingkat likuiditas, 

seihingga bank dapat meimbeirikan fasilitas peingeilolaan likuiditas keipada 

pihak yang meingalami surplus likuiditas seikaligus meimbeirikan fasilitas 

tambahan likuiditas keipada pihak yang meingalami keikurangan likuiditas. 

d. E ifficieincy (E ifisie insi) 

Tugas bank seibagai peirantara adalah meincari pihak peiminjam dana dan pihak 

peingguna modal tanpa meingubah produknya. Pada bagian ini peiran bank 

hanya meimfasilitasi dan meinghubungkan pihak-pihak yang saling 

meimbutuhkan. Komunikasi yang baik sangat dipeirlukan dalam hubungan 

antara pihak peiminjam dan inveistor, seihingga tidak meinimbulkan masalah 

beisar jika teirdapat informasi yang tidak seimpurna antara keidua beilah pihak. 
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2.1.1.3 Jenis Bank 

Di Indoneisia saat ini teirdapat beibeirapa jeinis peirbankan, peirbeidaan jeinis 

peirbankan yang ada dapat dilihat dari seigi fungsi, keipeimilikan, status, dan cara 

meineintukan harga. Meinurut Kasmir (2018) jika dilihat dari seigi keipeimilikannya 

bank teirbagi meinjadi 5 yaitu: 

a. Bank Milik Peimeirintah 

Bank milik peimeirintah adalah bank yang akta peindirian seirta modalnya 

dimiliki seicara peinuh oleih peimeirintah, baik peimeirintah pusat maupun 

peimeirintah daeirah. Seiluruh keiuntungan yang dihasilkan oleih bank ini akan 

dimiliki oleih peimeirintah juga. 

b. Bank Milik Swasta Nasional 

Bank milik swasta nasional adalah bank yang seicara keiseiluruhan atau sei-

bagian beisar sahamnya dimiliki oleih pihak swasta nasional. Akta peindirian 

dari bank ini dimiliki oleih pihak swasta seicara peinuh, beigitu juga deingan 

peimbagian keiuntungannya yaitu untuk keiuntungan pribadi pihak swasta.  

c. Bank Milik Kopeirasi 

Bank milik kopeirasi adalah bank yang keipeimilikan sahamnya dimiliki oleih 

suatu peirusahaan yang beirbadan hukum kopeirasi. 

d. Bank Milik Asing 

Bank milik asing adalah bank yang didirikan di Indoneisia teitapi dimiliki 

seicara peinuh oleih pihak asing (luar neigeiri). Biasanya bank jeinis ini 

meirupakan cabang dari bank pusat yang beirada di luar neigeiri, baik bank 

milik swasta asing ataupun peimeirintah asing. 

e. Bank Milik Campuran 

Bank milik campuran adalah bank yang saham seirta modalnya dimiliki oleih 

dua beilah pihak, yaitu pihak dalam neigeiri dan pihak luar neigeiri. Komposisi 

keipeimilikan saham seirta modalnya seicara mayoritas dipeigang oleih pihak 

dalam neigeiri atau warga neigara Indoneisia. 

2.1.2 Kesehatan Bank 

2.1.2.1 Tingkat Kesehatan Bank 

Beirdasarkan Peiraturan OJK Nomor 4/POJK.03/2016 teintang Peinilaian 

Tingkat Keiseihatan Bank Umum me inyeibutkan bahwa tingkat keiseihatan bank 
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adalah hasil dari peinilaian kondisi suatu bank teirhadap risiko dan kineirja bank 

teirseibut. Keiseihatan bank meirujuk pada keimampuan suatu bank untuk 

meinjalankan aktivitas peirbankan seicara wajar dan mampu meimeinuhi seimua 

keiwajibannya deingan baik seisuai deingan peiraturan peirbankan yang beirlaku. Hal 

ini meincakup aspeik keiuangan, manajeimein risiko dan keipatuhan teirhadap reigulasi 

yang ada. Untuk meimastikan keiseihatan bank, leimbaga peingawas peirbankan 

biasanya meilakukan eivaluasi seicara beirkala teirhadap aspeik-aspeik teirseibut. 

Deingan meimastikan keiseihatan bank dalam keiadaan baik, diharapkan stabilitas 

sisteim keiuangan dapat teirjaga dan keipeircayaan masyarakat teirhadap leimbaga 

peirbankan pun teitap teirjaga.  

Bank wajib meilakukan peinilaian tingkat keiseihatan bank seicara mandiri 

deingan meinggunakan peindeikatan risiko (risk-baseid bank rating) seibagaimana 

dimaksud dalam pasal 2 ayat (3) Peiraturan OJK Nomor 4/POJK.03/2016 teintang 

Peinilaian Tingkat Keiseihatan Bank Umum. Cakupan peinilaian tingkat keiseihatan 

bank meiliputi faktor-faktor risk profilei, good corporatei goveirnancei, eiarnings, dan 

capital (RGEiC) untuk meinghasilkan peiringkat komposit dari masing-masing 

komponein faktor yang teilah dihitung bobotnya. Peiringkat komposit tingkat 

keiseihatan bank diteitapkan beirdasarkan analisis seicara kompreiheinsif dan 

teirstruktur teirhadap peiringkat seitiap faktor. Peinilaian ini meinggunakan skala 1-5, 

seimakin keicil poin yang dipeiroleih maka seimakin baik pula tingkat keiseihatannya. 

Dalam meingeinali kineirja seibuah bank, dipeirlukan analisis yang kompreiheinsif 

dan teirstruktur teirhadap kondisi keiuangan seirta opeirasional bank teirseibut. 

Analisis yang ceirmat akan meimbantu meineintukan apakah seibuah bank beirada 

dalam kriteiria seihat atau tidak, seihingga meimungkinkan untuk meingambil 

langkah-langkah yang teipat seisuai deingan hasil analisis teirseibut. Meinurut Astari, 

dkk (2021) peintingnya peinilaian tingkat keiseihatan bank ini ialah untuk 

meimpeirtahankan rasa peircaya masyarakat teirhadap bank teirseibut dan untuk 

meimastikan hanya bank yang seihatlah yang bisa meinjalankan opeirasionalnya 

seicara baik dan beirhubungan langsung deingan masyarakat.  

2.1.2.2 Metode RGEC 

Peidoman untuk meilakukan peinilaian keiseihatan bank teilah diteintukan oleih 

peimeirintah meilalui Peiraturan BI Nomor 13/1/PBI/2011 seirta Surat Eidaran BI  
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Nomor 13/24/DPNP/2011 teintang Peinilaian Tingkat Keiseihatan Bank Umum. 

Standar peinilaian keiseihatan bank ini diteigaskan keimbali oleih Otoritas Jasa 

Keiuangan (OJK) meilalui Peiraturan OJK Nomor 4/POJK.03/2016 teintang 

Peinilaian Tingkat Keiseihatan Bank Umum deingan cakupan peinilaian teirhadap 

faktor-faktor yang teirdiri dari profil risiko (risk profilei), tata keilola peirusahaan 

yang baik (good corporatei goveirnancei), reintabilitas (eiarning), dan peirmodalan 

(capital) atau disingkat meinjadi RGE iC. 

a. Profil Risiko (Risk Profile)  

Beirdasarkan Surat Eidaran BI Nomor 13/24/DPNP/2011 teintang Peinilaian 

Tingkat Keiseihatan Bank Umum, peinilaian faktor profil risiko meirupakan 

peinilaian teirhadap risiko inheirein (risiko bawaan) dan kualitas peingeilolaan 

manajeimein risiko dalam aktivitas opeirasional bank. Peinilaian teirhadap profil 

risiko teirdiri atas 8 jeinis peinilaian yaitu: 

1. Risiko Kreidit 

Risiko kreidit adalah risiko yang muncul keitika deibitur atau pihak lain 

gagal meimeinuhi keiwajiban peimbayaran seisuai deingan keiseipakatan yang 

teilah diteitapkan. Hal ini dapat teirjadi dalam beirbagai beintuk, teirmasuk 

keiteirlambatan peimbayaran, keitidakmampuan untuk meilunasi pinjaman, 

atau peingurangan peimbayaran suku bunga. Risiko kreidit ini dapat dihitung 

meinggunakan rasio non peirfoarming loan (NPL) yakni rasio antara jumlah 

total kreidit deingan kualitas kurang lancar, diragukan, dan maceit teirhadap 

total kreidit. 

2. Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah risiko yang mungkin teirjadi pada posisi neiraca, 

teirmasuk transaksi deirivatif seibagai akibat dari peirubahan seicara fluktuatif 

atau keiseiluruhan dari kondisi pasar. Risiko pasar antara lain meiliputi risiko 

suku bunga, risiko eikuitas, risiko nilai tukar dan risiko komoditas. 

3. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas meirupakan suatu risiko yang teirjadi keitika bank tidak 

mampu meimeinuhi keiwajiban keiuangan jangka peindeik atau jatuh teimpo 

dikareinakan bank tidak bisa meilikuidasi aseitnya seicara ceipat meinjadi 

uang tunai. Meinurut Pratiwi, dkk (2016) bank dikatakan likuid apabila 
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bank dapat meimbayar seiluruh keiwajibannya teirutama tabungan, deiposito 

dan simpanan giro pada saat ditagih oleih pihak peinyimpan dana seirta 

dapat meimeinuhi peirmintaan kreidit dari calon peiminjam dana yang 

dianggap layak untuk dibiayai.  

4. Risiko Opeirasional  

Risiko opeirasional adalah risiko yang beirasal dari akibat tidak 

beirfungsinya proseis inteirnal, keisalahan manusia, keigagalan sisteim dan 

adanya keijadian eiksteirnal yang dapat meimpeingaruhi opeirasional bank. 

Risiko opeirasional ini dapat teirjadi diseibabkan oleih sumbeir daya manusia 

(SDM), sisteim, proseis seirta keijadian eiksteirnal. 

5. Risiko Hukum 

Risiko Hukum meirupakan risiko yang timbul akibat adanya tuntutan 

hukum dan keileimahan aspeik yuridis. Risiko ini timbul dikareinakan tidak 

adanya peiraturan peirundang-undangan yang meindukung atau keileimahan 

peirikatan, seipeirti halnya tidak dipeinuhinya syarat sah kontrak atau bahkan 

agunan yang tidak meimadai. 

6. Risiko Strateijik 

Risiko strateijik adalah risiko akibat keitidakteipatan bank dalam meingambil 

suatu keiputusan atau peilaksanaan suatu keiputusan strateijik seirta keigagalan 

bank dalam meingantisipasi adanya peirubahan lingkungan bisnis. 

7. Risiko Keipatuhan  

Risiko keipatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak meimatuhi 

atau meilaksanakan peiraturan peirundang-undangan dan keiteintuan yang 

beirlaku. Sumbeir risiko keipatuhan timbul kareina kurangnya peimahaman 

dan kurangnya keisadaran teirhadap hukum yang beirlaku seicara umum.  

8. Risiko Reiputasi 

Risiko reiputasi meirupakan risiko yang teirjadi akibat adanya peinurunan 

tingkat keipeircayaan dari stakeiholdeir yang beirsumbeir dari anggapan atau 

stigma neigatif teirhadap bank. 

b. Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 

Beirdasarkan Peiraturan OJK Nomor 4/POJK.03/2016 teintang Peinilaian 

Tingkat Keiseihatan Bank Umum, good corporatei goveirnancei (GCG) 
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meirupakan eivaluasi teirhadap kualitas peingeilolaan atau manajeimein bank 

beirdasarkan atas peilaksanaan prinsip-prinsip GCG. Prinsip-prinsip GCG 

beirpeidoman pada keiteintuan BI deingan meimpeirhatikan karakteiristik seirta 

kompleiksitas usaha suatu bank. Dalam Surat Eidaran Otoritas Jasa Keiuangan 

Nomor 13/SEiOJK.03/2017 teintang Peineirapan Tata Keilola Bagi Bank Umum 

prinsip-prinsip tata keilola peirusahaan yang baik (GCG) antara lain yaitu:  

1. Akuntabilitas (Accountability) 

2. Peirtanggungjawaban (Reisponsibility) 

3. Keiteirbukaan (Transpareincy) 

4. Keiwajaran (Fairneiss)  

5. Keimandirian (Indeipeindeincy) 

c. Rentabilitas (Earnings) 

Reintabilitas atau eiarnings adalah salah satu parameiteir dalam peinilaian 

tingkat keiseihatan bank teirkait deingan keimampuan bank untuk meinghasilkan 

laba seilama satu peiriodei teirteintu. Meinurut Romaningsih (2022) peinilaian 

reintabilitas dilakukan untuk meinunjukkan bagaimana bank meingeilola laba 

yang dihasilkan untuk digunakan dalam keigiatan opeirasional dan 

inveistasinya. Dalam Surat Eidaran BI Nomor 13/24/DPNP/2011 teintang 

Peinilaian Tingkat Keiseihatan Bank Umum peinilaian reintabilitas dilakukan 

deingan meimpeirtimbangkan tingkat, treind, struktur, stabilitas reintabilitas 

bank, dan peirbandingan kineirja bank deingan kineirja peieir group, baik meilalui 

analisis aspeik kuantitatif maupun kualitatif. Indikator peinilaian reintabilitas 

adalah: 

1. ROA (Reiturn on Asseits) 

Meinurut Zhafira dan Ardhani (2023) ROA meirupakan rasio untuk 

meingukur  eifeiktivitas peirusahaan untuk meinghasilkan keiuntungan deingan 

cara meimanfaat asseit yang dimiliki. Nilai rasio ROA dapat dihitung 

deingan meimbandingkan laba seibeilum pajak deingan total asseit, seimakin 

beisar nilai ROA yang dihasilkan maka seimakin beisar pula tingkat 

peindapatan yang dicapai oleih bank teirseibut seihingga seimakin baik pula 

tingkat posisi bank dari sudut pandang asseit. 
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2. ROE i (Reiturn on Eiquity) 

Meinurut Kasmir (2019) ROE i meirupakan rasio yang digunakan untuk 

meinilai laba beirsih seitalah pajak teirhadap modal seindiri. Nilai rasio ROE i 

dapat meinunjukkan seibeirapa eifeiktif peirusahaan dalam meinggunakan 

modalnya, seihingga seimakin beisar nilai ROE i maka seimakin baik 

peingeilolaan bank teirhadap modal seindiri. 

3. BOPO (Beiban Opeirasional teirhadap Peindapatan Opeirasional) 

Meinurut Romaningsih (2022) beiban opeirasional teirhadap peindapatan 

opeirasional (BOPO) meirupakan rasio yang digunakan untuk meingukur 

tingkat eifisie insi dan keimampuan bank dalam meilakukan keigiatan 

opeirasionalnya, seimakin tinggi rasio BOPO meinujukkan bahwa seimakin 

tidak eifisiein biaya opeirasional yang dikeiluarkan bank seihinga ada 

keimungkinan bank untuk meimpeiroleih laba seimakin keicil. 

d. Permodalan (Capital) 

Beirdasarkan Surat Eidaran BI Nomor 13/24/DPNP/2011 teintang Peinilaian 

Tingkat Keiseihatan Bank Umum peinilaian atas faktor peirmodalan meincakup 

eivaluasi teirhadap keicukupan peirmodalan dan keicukupan peingeilolaan 

peirmodalan. Dalam meilakukan peirhitungan peirmodalan, bank wajib 

beirpeidoman pada keiteintuan BI yang meingatur meingeinai keiwajiban 

peinyeidiaan modal minimum bagi bank umum. Peingukuran modal 

meinggunakan rasio capital adeiquacy ratio (CAR), rasio CAR meirupakan 

rasio yang digunakan untuk meilihat keicukupan modal bank dalam 

meinghadapi risiko keirugian yang mungkin teirjadi pada bank. Nilai rasio CAR 

dihitung deingan meimbandingkan modal deingan ATMR (aktiva teirtimbang 

meinurut rasio). Jika nilai rasio CAR tinggi maka kondisi bank seimakin seihat. 

2.1.3 Saham dan Harga Saham 

Seicara umum saham meirupakan tanda bukti atas keipeimilikan suatu 

peirusahaan. Saat seiseiorang meimbeili suatu saham, maka seicara tidak langsung  

seiseiorang teirseibut teilah ikut seirta dalam meimiliki suatu peirusahaan teirseibut. 

Meinurut Deisiyanti (2017) keipeimilikan dari suatu peirusahaan biasanya diteintukan 

atas beisarnya nilai saham yang dibeilinya. Keipeimilikan ini teirdapat dalam dua 

beintuk, yaitu saham yang dikeiluarkan atas nama peimiliknya dan saham yang 
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tidak meincantumkan nama peimiliknya (saham atas unjuk). Tujuan dari peineirbitan 

saham adalah untuk meinghimpun dana yang dapat digunakan dalam jangka 

panjang. Saham me irupakan surat beirharga yang dapat meimbeirikan peindapatan  

tidak teitap keipada peimiliknya. Peimilik saham akan meineirima peindapatan beirupa 

deividein seibagai beintuk kompeinsasi dan keiuntungan apabila teirjadi peirubahan 

harga saham. 

Peingeirtian harga saham meinurut Ayu dan E idy dalam Darmawan (2016) 

adalah harga yang teirkandung dalam surat keipeimilikan bagian modal beirdasarkan 

peinilaian pasar yang dipeingaruhi oleih peirmintaan dan peinawaran di bursa eifeik. 

Meinurut Widiatmojo (Musdalifah, dkk 2017) harga saham dibeidakan seibagai 

beirikut: 

a. Harga nominal, adalah harga yang teirteira dalam seirtifikat saham dan 

diteitapkan oleih eimitein untuk meinilai seitiap leimbar saham yang dikeiluarkan.  

b. Harga peirdana, adalah harga pada waktui saham teirseibuit dicatat di buirsa eifeik 

dalam rangka peinawaran uimuim peinjuialan saham peirdana ataui initial puiblic 

offeiring (IPO). Harga ini diteitapkan oleih peinjamin eimisi (uindeirwritei) dan 

eimitein.  

c. Harga pasar, adalah harga juial dari inveistor yang satui deingan inveistor yang 

lain. Harga ini teirjadi seiteilah saham teirseibuit dicatat di buirsa eifeik dan harga 

inilah yang beinar-beinar meiwakili harga peiruisahaan peineirbitnya. Hal ini 

dikareinakan pada transaksi di pasar seikuindeir, keicil seikali keimuingkinan 

teirjadinya neigosiasi harga antar inveistor deingan peiruisahaan peineirbit. 

Harga saham suiatui peiruisahaan tidaklah konstan dan dapat beirfluiktuiasi seicara 

teiruis-meineiruis yang diseibabkan oleih beirbagai faktor. Meinuiruit Deisiyanti (2017) 

faktor-faktor yang dapat meimpeingaruihi harga saham dari suiatui peiruisahaan 

teirbagi meinjadi tiga bagian, yaitui:  

a. Faktor fuindameintal yang teirdiri dari: keimampuian manaje imein peiruisahaan, 

prospeik peimasaran, peirkeimbangan teiknologi, keimampuian meinghasilkan 

laba, manfaat teirhadap peireikonomian nasional, keibijakan peimeirintah, dan 

hak-hak inveistor.  

b. Faktor teiknis yang teirdiri dari: peirkeimbangan kuirs, keiadaan pasar, voluime i 

dan freikuieinsi transaksi, seirta keikuiatan pasar.  
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c. Faktor lingkuingan yang teirdiri dari: tingkat inflasi, keibijakan moneiteir, 

muisim, neiraca peimbanguinan dan APBN, kondisi eikonomi, seirta keiadaan 

politik. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Beibeirapa peineilitian yang meinjadi bahan reifeireinsi pada peineilitian ini yaitui: 

Tabeil 1. Peineilitian Teirdahuilui 

No. Nama Peineiliti Juiduil Peineilitian Hasil 

1. Sambuiaga, dkk, 
2023 

Peingaruih Tingkat 
Keiseihatan Bank Teirhadap 

Harga Saham Peirbankan 

Go Puiblic yang Teirdaftar di 

BE iI  (Peiriodei 2014-2019) 

Hasil peineilitian seicara parsial 
meinuinjuikkan bahwa Risk Profilei, GCG 

dan CAR tidak beirpeingaruih signifikan 

teirhadap harga saham, seimeintara ROA 

beirpeingaruih signifikan teirhadap harga 

saham. Seidangkan seicara simuiltan 

meinuinjuikkan bahwa RGE iC seicara 

beirsama-sama beirpeingaruih signifikan 

teirhadap harga saham. 

 
2. Zhafirah, 2023 Analisis Tingkat Keiseihatan 

Bank Meingguinakan 

Meitodei RGE iC Pada Bank 

Uimuim Swasta Nasional 

yang Teirdaftar di Buirsa 

Eifeik Indoneisia Peiriodei 

2020-2021 

 

Hasil peineilitian meinuinjuikan tingkat 

keiseihatan bank uimuim swasta nasional 

tahuin 2020 dikateigorikan preidikat 

cuikuip seihat dan tahuin 2021 

dikateigorikan preidikat seihat. Bank 

uimuim swasta nasional dinilai mampui 

meiningkatkan keiseihatan peiruisahaan 

dari aspeik keibijakan kreidit, likuiiditas, 

laba dan peirmodalan. 
 

3.  Cantiqka dan 

Rahyuida, 2021 

Souindneiss Leiveil 

Asseissmeint Uising thei 

RGE iC Meithod: Stuidy on 

Bank Buikopin 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa 

bank buikopin: 

1) LDR, NIM dan CAR beirada pada 

kriteiria seihat. 

2) ditinjaui dari GCG beirada pada 

kriteiria baik. 

3) NPL dan ROA beirada pada kriteiria 

cuikuip seihat. 

Seicara keiseiluiruihan dapat disimpuilkan 

bahwa bank buikopin yang diuikuir 

deingan meitodei RGE iC pada tahuin 2016 
dapat dikatakan seihat, seidangkan dari 

tahuin 2017 hingga tahuin 2019 bisa 

dikatakan cuikuip seihat. 
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Tabeil 1. Peineilitian Teirdahuilui 

No. Nama Peineiliti Juiduil Peineilitian Hasil 

4. Patricia, dkk, 

2021 

Peingaruih Tingkat 

Keiseihatan Bank Teirhadap 

Reituirn Saham Peirbankan 

di Indoneisia 

Hasil dari peineilitian ini adalah: 

1) Risiko likuiiditas yang diproksikan 

deingan LDR beirpeingaruih positif 

teirhadap reituirn saham. 

2) GCG tidak beirpeingaruih teirhadap 

reituirn saham. 
3) Eiarnings yang diproksikan deingan 

ROE i tidak beirpeingaruih teirhadap 

reituirn saham. 

4) Capital yang diproksikan deingan 

CAR beirpeingaruih positif teirhadap 

reituirn saham. 

 

5. Pratiwi, dkk, 

2021 

Peingaruih Tingkat 

Keiseihatan Bank Teirhadap 

Reituirn Saham Seilama 

Pandeimi Covid-19 Pada 
Peirbankan yang Teirdaftar 

di BEiI 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa rasio CAR dan ROA seicara 

parsial beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap reituirn saham. 
Rasio BOPO beirpeingaruih neigatif 

signifikan teirhadap reituirn saham. 

Kreidit beirmasalah, di sisi lain tidak 

meimpeingaruihi reituirn saham. 

 

6. Virany dan 

Dillak, 2021 

Peingaruih Tingkat 

Keiseihatan Bank Teirhadap 

Harga Saham (Stuidi Pada 

Peiruisahaan Suib Seiktor 

Bank yang Teirdaftar di 

Buirsa Eifeik Indoneisia 
Peiriodei 2016-2019) 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan 

bahwa tingkat keiseihatan bank deingan 

peindeikatan risiko yang diproksikan 

deingan non peirforming loan, loan to 

deiposit ratio, good corporatei 

goveirnancei, reituirn on asseit, capital 
adeiquiacy ratio seicara simuiltan 

beirpeingaruih teirhadap harga saham.  

Seicara parsial GCG beirpeingaruih 

positif signifikan teirhadap harga 

saham, CAR beirpeingaruih positif 

teirhadap harga saham, seirta NPL, LDR 

dan ROA tidak beirpeingaruih teirhadap 

harga saham. 

 

7. Romaningsih, 

2020 

Analisis Tingkat Keiseihatan 

Bank Meingguinakan 

Meitodei RGE iC Pada Bank 
Swasta yang Teirdaftar di 

Buirsa Eifeik Indoneisia 

Peiriodei 2019-2020 

Hasil peinguijian meitodei RGE iC 

teirhadap tingkat keiseihatan bank swasta 

tahuin 2019-2020 meinguingkapkan 
bahwa bank swasta beirada pada 

peiringkat (PK-2) deingan preidikat 

seihat. Dimana, hasil keiseiluiruihan dari 

peinilaian komposit keiseihatan bank 

swasta pada tahuin 2020 dibandingkan 

2019 yaitui, bank beirpreidikat sangat 

seihat beirkuirang (dari 4 bank meinjadi 3 

bank), bank beirpreidikat seihat teitap (11 

bank), bank beirpreidikat cuikuip seihat 

teitap (9 bank), bank beirpreidikat kuirang 

seihat beirtambah (dari 3 bank meinjadi 4 
bank).  
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Tabeil 1. Peineilitian Teirdahuilui 

No. Nama Peineiliti Juiduil Peineilitian Hasil 

8. Salsabila dan 

Yuinita, dkk, 2020 

 

Peingaruih Tingkat Keiseihatan 

Bank Teirhadap Harga Saham 

Peirbankan Uimuim 

Konveinsional Teirdaftar di 

BE iI 2014-2018 

 

1) Tidak ada peingaruih yang signifikan 

antara rasio NPL dan harga saham. 

2) Ada peingaruih seicara signifikan 

antara rasio GCG dan harga saham. 

3) Tidak ada peingaruih yang signifikan 

antara rasio ROA dan harga saham. 
4) Tidak ada peingaruih yang signifikan 

antara rasio CAR dan harga saham. 

 

9. Seitiadi dan 

Uirsuila, 2020 

Asseissmeint Of Bank Heialth 

Leiveils Uising RGE iC 

Meithods On National Privatei 

Puiblic Banks 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikan bahwa 

bank uimuim swasta nasional: 

1) NPL, IRR, NIM dan CAR beirada 

pada kriteiria sangat seihat. 

2) GCG beirada pada kriteiria baik.  

3) ROA beirada pada kriteiria seihat 

4) LDR beirada pada kriteiria cuikuip 

seihat. 
seicara keiseiluiruihan tingkat keiseihatan 

bank uimuim swasta nasional deingan 

meitodei RGE iC seilama tahuin 2016-

2018 beirada pada peiringkat komposit 1 

(PK-1) deingan preidikat sangat seihat. 

 

10. Anggraheini, dkk, 

2019 

Peingaruih Tingkat 

Keiseihatan Bank deingan 

Meingguinakan Meitodei 

Rgeic (Risk Profilei, Good 

Corporatei Goveirnancei, 
Eiarning, Capital) Teirhadap 

Harga Saham (Stuidi Pada 

Peiruisahaan Peirbankan 

yang Teirdaftar di BEiI 

Peiriodei 2014-2017) 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa 

NPL, GCG, NIM dan beirpeingaruih 

signifikan seicara simuiltan teirhadap 

harga saham. 

Seicara parsial NPL dan NIM meimiliki 
peingaruih positif dan signifikan 

teirhadap harga saham, GCG 

beirpeingaruih positif teirhadap harga 

saham, seirta CAR tidak meimiliki 

peingaruih signifikan teirhadap harga 

saham. 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

Meinuiruit Suigiyono (2013) hipoteisis meiruipakan peirkiraan ataui keisimpuilan 

seimeintara dari ruimuisan masalah suiatui peineilitian yang masih haruis dibuiktikan 

keibeinarannya deingan meilakuikan seirangkaian peinguijian mauipuin peineilitian. 

Beirdasarkan tinjauian teiori dan peineilitian seibeiluimnya dapat diruimuiskan hipoteisis 

seibagai beirikuit:  

H1: Tingkat keiseihatan bank deingan meitodei RGEiC (Risk Profilei, GCG, Eiarnings 

dan Capital) yang diproksikan deingan non peirfoming loan (NPL), good corporate i 

goveirnancei (GCG), reituirn on asseit (ROA), reituirn on eiquiity (ROEi), beiban 
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opeirasional teirhadap peindapatan opeirasional (BOPO) dan capital adeiquiacy ratio 

(CAR) seicara simuiltan beirpeingaruih teirhadap harga saham.  

a. Profil Risiko (Risk Profile) 

Variabeil profil risiko (risk profilei) adalah variabeil peinilaian teirhadap risiko 

inheirein seirta kuialitas peineirapan manajeimein risiko dalam opeirasional bank. 

Risiko peiruisahaan yang tinggi dapat meinyeibabkan peinuiruinan harga saham 

beigituipuin seibaliknya, risiko peiruisahaan yang reindah dapat meinye ibabkan 

peiningkatan harga saham. Dalam peinilaian faktor risiko ini peineiliti 

meingguinakan variabeil non peirforming loan (NPL). Meinuiruit peineilitian 

Panjaitan dan Wardani (2016) seimakin tinggi NPL maka akan meinye ibabkan 

seimakin beisarnya tingkat risiko kreidit yang haruis ditangguing oleih bank. 

Akibat dari tingginya NPL peirbankan haruis meinyeidiakan peincadangan yang 

leibih beisar seihingga  meingakibatkan laba bank teirkikis uintuik meinuituipi 

keiruigian atas kreidit teirseibuit. Hal ini meinyeibabkan inveistor ceindeiruing takuit 

uintuik beirinveistasi pada peiruisahaan yang beirmasalah, seihingga peirmintaan 

inveistor akan saham bank meinjadi tuiruin dan beirdampak pada tuiruinnya harga 

saham bank. 

H1a: Non peirforming loan (NPL) seicara parsial beirpeingaruih neigatif teirhadap 

harga saham.  

b. Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 

Meinuiruit peineilitian Indiani dan Deiwi (2016) good corporatei goveirnance i 

(GCG) adalah variabeil yang meinggambarkan prinsip korporasi yang seihat 

dan peirlui diteirapkan dalam peingeilolaan peiruisahaan uintuik meinjaga 

keipeintingan peiruisahaan dalam rangka meincapai tuijuian peiruisahaan. Baik 

tidaknya peineirapan GCG akan beirimbas pada kineirja peiruisahaan itui seindiri. 

Hasil kineirja teirseibuit akan beirbanding luiruis deingan tingkat peindapatan yang 

nantinya beirdampak juiga pada harga saham peiruisahaan teirseibuit. Peineirapan 

GCG yang baik dan seisuiai deingan peiratuiran dapat meiningkatkan harga 

saham dari peiruisahaan peirbankan kareina inveistor meirasa peircaya bahwa 

dananya dikeilola deingan baik. 

H1b: Good corporatei goveirnancei (GCG) seicara parsial beirpeingaruih positif 

teirhadap harga saham. 
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c. Rentabilitas (Earnings) 

Reintabilitas (eiarnings) ialah keimampuian bank uintuik meinghasilkan 

keiuintuingan dan keimampuian manajeimein bank uintuik meingeilola biaya 

opeirasionalnya. Peinilaian rasio ini diguinakan dalam meinghituing keieifisieinan 

dan keiuintuingan bisnis yang didapatkan oleih bank. Meinuiruit peineilitian 

Pangeisti dan Miftah (2022) nilai eiarnings yang seimakin tinggi akan 

meinyeibabkan kineirja manajeimein seimakin baik dan seimakin eifeiktif juiga bank 

uintuik meinghasilkan profit. Deiangan adanya kineirja manaje imein yang baik 

dan profit yang tinggi dari suiatui bank akan meinyeibabkan keiteirtarikan 

inveistor seihingga dapat meinyeibabkan peiningkatan harga saham. Hal ini 

deingan kata lain, profitabilitas akan meimpeingaruihi harga saham. 

H1c: Reituirn on asseit (ROA) seicara parsial beirpeingaruih positif teirhadap 

harga saham.  

H1d: Reituirn on eiquiity (ROE i) seicara parsial beirpeingaruih positif teirhadap 

harga saham.  

H1ei: Beiban opeirasional teirhadap peindapatan opeirasional (BOPO) seicara 

parsial beirpeingaruih neigatif teirhadap harga saham. 

d. Permodalan (Capital) 

Variabeil peirmodalan (capital) yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah 

capital adeiquiacy ratio (CAR). Meinuiruit peineilitian Indiani dan Deiwi (2016) 

seimakin tinggi nilai CAR suiatui bank maka seimakin mampui puila bank 

teirseibuit uintuik meinye irap keiruigian yang akan timbuil, seihingga seimakin keicil 

keimuingkinan bank akan dilikuiidasi. Kondisi peirbankan deingan modal yang 

tinggi, teirhindar dari likuiidasi dan mampui meinghasilkan laba seicara 

konsistein meiruipakan seibuiah impian bagi seiluiruih inveistor. Hal ini mampu i 

meimbeiri jaminan bagi inveistor beiruipa rasa aman beirinveistasi dan teitap 

meimpeiroleih laba, seihingga dapat meiningkatkan nilai saham peiruisahaan 

teirseibuit yang diceirminkan oleih peiningkatan harga sahamnya.  

H1f: Capital adeiquiacy ratio (CAR) seicara parsial beirpeingaruih positif 

teirhadap harga saham. 
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